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Kejari Endus Korupsi -
di Perhubungan Darat

Akan Selidiki Semua
Instansi Pengelola Retribusi

LUWUK - Kejaksaan Neg-
eri (Kejari) Luwuk akan mem-
bersihkan semua biang ko-
rupsi di Dinas Perhubungan
Komunikasi dan Informatika
(Dishubkominfo) Kabupaten
Banggai. Setelah mengung-
kap dan menetapkan man-
tan Kadis Hubkominfo Bang-
gai, DrsHardiUda’a, KasiPer-
hubungan Laut Nirzam Ma-
nasai dan Kasi Kepelabuhan-
an Yones sebagai tersangka,
Kejari Luwuk mulai mengen-
dus adanya dugaan korupsi
di Bidang Perhubungan Da-
rat Dishubkominfo.

Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Luwuk, M Syarifud-
din SHMH, Kamis (28/11) ke-
marin, mengatakan, hasil pe-
nyelidikan terhadap dugaan
korupsi di bidang perhubun-
gan darat Dishubkomin-
fo Kabupaten Banggai, mu-
lai membuahkan hasil yang
menggembirakan. Kata Kaja-
1i, obyekpenyelidikan dugaan

korupsidiDishubkominfoKa-
bupaten Banggai adalah ba-
gian kir kendaraan.

Dari data pos retribusi terse-
but, penerimaan retribusi dari
Kir kendaraan bermotor se-
tiaptahunsangatbesar. Tetapi,
danayangmasukkekasdaerah
sangat kecil dibandingkan po-
tensi pos penerimaan dari re-
tribusi tersebut. Untuk itu, Ke-
jariLuwukmelakukan penyeli-
dikanyangmulaimemberikan
hasil yang menggembirakan.
“Kita belum bisa memastikan
berapa nilai uang penerimaan
retribusiKirKendaraanbermo-
toryang diduga dikorupsioleh
oknum-oknum tertentu. Teta-
pi hasil penyelidikan awal di-
perkirakan mencapai ratusan
juta,” katanya.

Hasil penyelidikan terse-
but, kataKajari, masihsedang
didalami dan dikaji. Tim pe-
nyidik juga sedang mencari
dokumen-dokumen pendu-
kungterhadap dugaankorup-

si itu. Jika semua dokumen
telah ditemukan, maka Keja-
ri akan mengumumkan sia-
pa tersangkanya. “Masyara-
kat kami minta bersabar, Ke-
jaksaan masih sedang beker-
ja untuk menyelidiki kepas-
tian dugaan korupsi terse-
but. Hasilsementaramemang
telah menggambarkan adan-
yadugaankorupsi. Tetapisia-
payang terlibat di dalamnya,
belum diketahui,” jelasnya.
Menurut Kajari, pendapa-
tan daerah di pos peneri-
maan retribusi daerah, dini-
lai sangat rawan dengan tin-
dak pidana korupsi. Dishub-
kominfo Kabupaten Bang-
gai adalah contoh mulai ter-
kuaknya dugaan korupsi di
posretribusitersebut. Adanya
dugaan korupsi di pos pener-
imaanretribusiakan menjadi
atensi pihak Kejaksaan. Kare-
na, tidakmenutupkemungki-
nan terjadi di dinas/instansi

Jain yang mengelola Pos re-

tribusi. “Kami akan selidiki
semua instansi yang menge-
lola punggutanretribusi,” ka-
tanya. (rd)




